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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai perbedaan sebelum dan sesudah 

aksi merger dan akuisisi pada kinerja keuangan yang diukur menggunakan 

Price to Earning Ratio, Earning Per Share, Current Ratio, Total Asset 

TurnOver, Return On Asset, Return On Equity dan return saham yang diukur 

menggunakan Abnormal return, maka kesimpulan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Berdasarkan analisis pada penelitian bahwa variabel Price to Earning 

Ratio  menunjukkan tidak ada perbedaan antara sebelum dan sesudah 

merger dan akuisisi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian 

ini menolak H1  yang menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan pada 

PER sebelum dan sesudah merger dan akuisisi.  

2. Berdasarkan analisis pada penelitian bahwa variabel Earning Per Share 

menunjukkan perbedaan yang signifikan EPS antara sebelum dan 

sesudah merger dan akuisisi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam 

penelitian ini menerima H2 yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan 

EPS  sebelum dan sesudah merger dan akuisisi. 

3. Berdasarkan analisis pada penelitian bahwa variabel Current Ratio 

menunjukkan perbedaan yang signifikan antara sebelum dan sesudah 

merger dan akuisisi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian 
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ini menerima H3 yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan pada CR 

sebelum dan sesudah merger dan akuisisi. 

4. Berdasarkan analisis pada penelitian bahwa variable Total Asset 

TurnOver menunjukkan perbedaan yang signifikan antara sebelum dan 

sesudah merger dan akuisisi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam 

penelitian ini menerima H4yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan 

pada TATO  sebelum dan sesudah merger dan akuisisi 

5. Berdasarkan analisis pada penelitian bahwa variabel Return On Asset) 

menunjukkan perbedaan yang signifikan antara sebelum dan sesudah 

merger dan akuisisi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian 

ini menerima H3  yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan pada ROA 

sebelum dan sesudah merger dan akuisisi. 

6. Berdasarkan analisis pada penelitian bahwa variabel Return On Equity 

menunjukkan perbedaan yang signifikan antara sebelum dan sesudah 

merger dan akuisisi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian 

ini menerima H4  yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan pada ROE 

sebelum dan sesudah merger dan akuisisi. 

7. Berdasarkan analisis pada penelitian bahwa variabel Abnormal Return 

menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara sebelum 

dan sesudah merger dan akuisisi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

dalam penelitian ini menolak H4  yang menyatakan bahwa terdapat 

perbedaan pada AR  sebelum dan sesudah merger dan akuisisi.  
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B. Implikasi 

Berdasarkan kesimpulan yang dari penelitian di atas, berikut adalah 

beberapa implikasi penelitian yang dapat diambil : 

1) Implikasi bagi Manajemen Perusahaan : 

2) Merger dan akuisisi berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara sebelum dan sesudah 

dilakukannya aksi merger dan akuisisi yang dapat dilihat melalui rasio 

indikator keuangan (Earning Per Share, Current Ratio, Total Asset 

TurnOver, Return On Asset, Return On Equity).Keputusan untuk 

melakukan merger atau akuisisi dapat meningkatkan kinerja keuangan 

perusahaan. Manajemen perusahaan harus mempertimbangkan strategi 

merger dan akuisisi sebagai alat untuk memperbaiki kinerja keuangan 

perusahaan. 

3) Implikasi bagi Investor :Investor dapat melihat hasil penelitian ini sebagai 

indikator bahwa merger dan akuisisi dapat memberikan dampak positif 

terhadap kinerja keuangan perusahaan, yang mungkin menjadi 

pertimbangan dalam pengambilan keputusan investasi.  

4) Implikasi bagi Perusahaan yang Melakukan Merger dan 

Akuisisi:Perusahaan yang sedang atau berencana melakukan merger dan 

akuisisi harus mengevaluasi strategi mereka dengan mempertimbangkan 

hasil penelitian ini, terutama fokus pada peningkatan kinerja keuangan 

sebagai tujuan utama. Perusahaan juga perlu mengkomunikasikan dengan 
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jelas kepada pemangku kepentingan mengenai tujuan dan dampak dari 

merger dan akuisisi, serta mengelola harapan terkait dengan return saham. 

C. Keterbatasan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan terdapat keterbatsan 

dalampenelitian ini, sebagai berikut : 

1) Penelitian ini terbatas pada perusahaan e-commerce yang terdaftar di BEI, 

dengan jumlah sampel yang sesuai dengan kriteria keseluruhan 10 perusahaan 

yang melakukan merger dan akuisisi. 

2) Periode penelitian relatif singkat yaitu 2 tahun.  

 

D. Saran 

Berdasarkan hasil analisis dan pengujian yang telah dilakukan, maka 

peneliti dapat memberikan beberapa saran agar mendapatkan hasil yang lebih 

baik antara lain : 

1. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai 

dasar untuk melakukan penelitian lebih lanjut terkait faktor-faktor lain 

yang mungkin mempengaruhi perubahan pada return saham setelah 

merger dan akuisisi, atau untuk memeriksa kondisi tertentu di mana 

merger dan akuisisi dapat berdampak positif pada return saham. 

2. Penelitian selanjutnya mungkin lebih fokus pada dampak jangka pendek 

dari merger dan akuisisi, sementara dampak jangka panjang mungkin 

berbeda dan memerlukan analisis yang lebih mendalam. 


